SEED: Journal of Scientific Research @s E E D
Vol. 2 No. 1, September 2025, pp. 11-18 \ )

E-ISSN 3064-4429 Journal of Scientific Research

Peningkatan Kompetensi Mahasiswa Calon Guru Sekolah Dasar
dalam Pengajaran Bahasa Inggris Melalui Simulasi Interaktif
Berbasis Kelompok

Isnaini Eddy Saputro
Universitas Pendidikan muhammadiyah Sorong, JIn. Ahmad Yani No.1 Kabupaten Sorong, Indonesia

isnaini@unimudasorong.ac.id”
* Corresponding author

ARTICLE INFO ABSTRACT

English proficiency is an essential skill for prospective elementary school teachers in the global era. This
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PENDAHULUAN

Kemampuan Bahasa Inggris merupakan salah satu kompetensi esensial yang perlu dimiliki oleh guru Sekolah
Dasar (SD) di era globalisasi saat ini. Saputro dan Ingsaputro (2025) menyatakan bahwa dalam konteks global saat ini,
bahasa Inggris berperan sebagai sarana komunikasi utama sekaligus menjadi keterampilan esensial yang menunjang
keberhasilan dalam dunia pendidikan maupun karier profesional. Sehingga, penguasaan Bahasa Inggris tidak hanya
berfungsi sebagai alat komunikasi internasional, tetapi juga sebagai sarana strategis untuk memperluas wawasan dan
perspektif global siswa sejak usia dini. Oleh karena itu, penguatan kemampuan bahasa asing ini menjadi bagian dari
tuntutan pendidikan abad ke-21 yang menekankan literasi global dan keterampilan komunikasi lintas budaya (Saputro,
2023; Saputro et al., 2022; Saputro et al., 2025; Wardani et al., 2020).

Meskipun pembelajaran bahasa Inggris telah menjadi bagian dari kurikulum pendidikan, mahasiswa calon guru
masih menghadapi tantangan dalam mengimplementasikan teori yang diperoleh di bangku kuliah ke dalam praktik
mengajar yang sesungguhnya (Saputro et al., 2023; Saputro, 2023; Saputro, 2023; Saputro et al., 2024; . Kesulitan ini
umumnya muncul karena keterbatasan akses terhadap pengalaman nyata di kelas yang menuntut interaksi aktif dengan
siswa serta minimnya sumber daya dan fasilitas pendukung pembelajaran yang memadai (Putri et al., 2025). Untuk
menjembatani kesenjangan antara teori dan praktik tersebut, metode simulasi interaktif berbasis kelompok menjadi
pilihan yang sangat relevan. Putri et al. (2025) menjelaskan bahwa dalam upaya meningkatkan kompetensi berbahasa
Inggris, pendekatan simulasi peran melalui drama interaktif menjadi salah satu metode yang relevan, karena mampu
mendorong ekspresi diri, kolaborasi antarpeserta, serta menumbuhkan kepercayaan diri dalam suasana pembelajaran
yang suportif.
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Metode simulasi interaktif mengajak mahasiswa untuk terlibat secara aktif dalam skenario pembelajaran yang
mendekati kondisi nyata kelas. Dengan pengelompokkan dalam aktivitas ini, mahasiswa dapat belajar dari interaksi dan
diskusi bersama rekan sebaya, meningkatkan keterampilan komunikasi dan kolaborasi. Kegiatan ini tidak hanya
memperkaya pengalaman praktis calon guru, tetapi juga membantu mereka mengasah strategi pengajaran Bahasa
Inggris yang inovatif dan adaptif, sehingga lebih siap menghadapi tantangan dunia pendidikan. Menurut Isniwati (2022)
menemukan bahwa metode simulasi memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan keterampilan berbicara siswa.
Melalui pendekatan ini, siswa memperoleh pengalaman belajar yang menyenangkan dan bermakna, sehingga
mendorong partisipasi aktif dalam proses pembelajaran (Widjaya et al., 2024). Metode ini tidak hanya melatih
kemampuan berbicara secara langsung, tetapi juga membangun kepercayaan diri siswa untuk berani mengungkapkan
ide secara lisan. Ketika siswa terdorong untuk aktif berbicara, maka secara bertahap keterampilan berbicara mereka
akan berkembang secara signifikan.

Secara keseluruhan, pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk mengembangkan kemampuan praktis
mahasiswa calon guru SD dalam mengajar Bahasa Inggris dengan pendekatan simulasi interaktif, sebagai upaya
peningkatan mutu pembelajaran dan pembentukan guru yang kompeten dan profesional sejak awal masa pendidikan
mereka. Selain itu, meningkatkan kemampuan mahasiswa pendidikan guru Sekolah Dasar dalam mengajar Bahasa
Inggris dasar, menumbuhkan keterampilan social dan pedagogic melalui peran sebagai guru dan siswa, serta
menyediakan ruang praktik kolaboratif yang mendekati riil kelas. Melalui pengabdian masyarakat ini, peneliti berharap
dapat memberikan wawasan tentang meningkatkan kompetensi mahasiswa calon guru SD dalam pengajaran Bahasa
inggris dan bagaimana metode simulasi interaktif dapat membantu menjembatani teori dan praktik.

METODE

Pendekatan Pengabdian
Pengabdian ini mengusung pendekatan berbasis experiential learning yang menekankan pada peningkatan
kompetensi mahasiswa calon guru Sekolah Dasar (SD) dalam pengajaran Bahasa Inggris melalui simulasi interaktif
berbasis kelompok. Tujuan utama dari kegiatan ini adalah untuk mengembangkan keterampilan pedagogik mahasiswa
secara praktis dan kontekstual, sesuai dengan kebutuhan pengajaran Bahasa Inggris di tingkat sekolah dasar.
Metode simulasi interaktif berbasis kelompok dipilih untuk membekali kompetensi pedagogic dan professional
mahasiswa calon guru Sekolah Dasar sejak dini agar mampu menghadapi tantangan pengajaran yang semakin kompleks,
khususnya dalam mata pelajaran Bahasa Inggris yang kini menjadi bagian penting dalam pendidikan dasar. Kompetensi
mengajar tidak hanya mencakup penguasaan materi, tetapi juga kemampuan dalam menyampaikan pembelajaran
secara kreatif, interaktif, dan sesuai dengan karakteristik siswa SD. Simulasi interaktif berbasis kelompok dinilai efektif
untuk menjembatani kesenjangan antara teori dan praktik, sekaligus melatih keterampilan komunikasi, kolaborasi, dan
kepercayaan diri. Metode ini sejalan dengan kebutuhan pendidikan abad 21 dan relevan untuk membentuk calon guru
yang siap mengajar secara aktif, kreatif, dan profesional di kelas dasar. Dengan demikian program ini memiliki tujuan:
(1) Meningkatkan kemampuan mahasiswa PGSD dalam mengajar Bahasa Inggris dasar, (2) Menumbuhkan keterampilan
sosial dan pedagogik melalui peran sebagai guru dan siswa, dan (3) Menyediakan ruang praktik kolaboratif yang
mendekati situasi riil kelas.
Metode Pelaksanaan
Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan dalam kurun waktu lima bulan dengan tahapan yang disusun secara
terstruktur namun tetap mempertimbangkan fleksibilitas terhadap jumlah mahasiswa peserta. Setiap tahapan
dirancang untuk membangun kompetensi mahasiswa calon guru Sekolah Dasar dalam mengajar Bahasa Inggris melalui
pendekatan simulasi interaktif berbasis kelompok. Pendekatan ini dirancang untuk mendorong perkembangan
keterampilan mengajar secara bertahap, alami, dan relevan dengan konteks dunia pendidikan dasar yang
sesungguhnya. Pelaksanaan kegiatan mencakup beberapa unsur utama:
Partisipasi Aktif
Mahasiswa terlibat secara aktif dalam setiap sesi kegiatan, baik dalam perencanaan, pelaksanaan, maupun
evaluasi simulasi pengajaran.
v' Perencanaan simulasi pengajaran
Pada tahap awal, mahasiswa dilibatkan dalam menyusun rancangan pembelajaran Bahasa Inggris berdasarkan
tema pembelajaran SD. Mereka menyusun RPP sederhana, menentukan tujuan pembelajaran, memilih kosakata
atau ungkapan yang relevan, serta merancang media dan aktivitas interaktif yang sesuai dengan karakteristik siswa
Sekolah Dasar. Dalam proses ini, mahasiswa juga berdiskusi dalam kelompok untuk membagi peran dan menyusun
skenario simulasi.

12

Isnaini Eddy Saputro (Peningkatan Kompetensi Mahasiswa Calon Guru Sekolah Dasar ...)



SEED: Journal of Scientific Research
Vol. 2, No. 1, September 2025, pp. xx-xx

v" Pelaksanaan Simulasi
Mahasiswa kemudian melaksanakan simulasi pengajaran dalam kelompok, dengan pembagian peran sebagai
“guru” dan “siswa”. Pelaksanaan dilakukan secara bergilir, sehingga setiap mahasiswa mendapatkan kesempatan
untuk mempraktikkan langsung teknik mengajar. Aktivitas dilakukan dalam suasana interaktif dan menyenangkan,
menggunakan metode berbasis permainan, lagu, gerak, atau gambar untuk menstimulasi komunikasi lisan siswa.

v" Evaluasi dan Refleksi
Setelah sesi simulasi, mahasiswa bersama dosen pembimbing melakukan evaluasi formatif. Mahasiswa diberikan
kesempatan untuk merefleksikan kekuatan dan kelemahan dalam penyampaian materi, pengelolaan kelas,
penggunaan bahasa, dan interaksi dengan siswa. Umpan balik dari dosen dan teman sebaya menjadi bagian
penting untuk memperbaiki kinerja pada sesi berikutnya. Refleksi dilakukan baik secara lisan maupun tertulis untuk
mendokumentasikan perkembangan kompetensi.

Simulasi Peran dalam Kelompok

Setiap kelompok mahasiswa menjalankan simulasi pembelajaran di mana mereka bergantian berperan sebagai

guru dan siswa. Materi yang digunakan mengacu pada tema-tema pembelajaran di SD seperti “Let’s Go to the Zoo”

atau “Things around you”, dengan pendekatan komunikatif yang menekankan keterampilan lisan. Dalam kegiatan ini,

mahasiswa secara bergantian memainkan dua peran utama, yaitu sebagai guru yang mengajar dan sebagai siswa yang

mengikuti pelajaran.

v' Pergantian Peran Guru dan Siswa
Setiap sesi simulasi dilakukan dalam format rotasi, di mana satu atau dua mahasiswa berperan sebagai guru yang
menyampaikan materi Bahasa Inggris, sementara anggota kelompok lainnya berperan sebagai siswa SD. Setelah
sesi pertama selesai, peran tersebut diputar sehingga semua anggota kelompok mendapat kesempatan untuk
menjadi guru dan berlatih keterampilan mengajar secara langsung. Hal ini dilakukan untuk melatih rasa percaya
diri, kemampuan mengelola kelas, dan penggunaan bahasa yang sesuai dengan tingkat perkembangan anak usia
sekolah dasar.
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v' Penggunaan Materi Bertema SD
Materi ajar yang digunakan dalam simulasi mengacu pada tema-tema pembelajaran SD yang bersifat konkret,
familiar, dan sesuai dengan tingkat kemampuan kognitif anak-anak. Contoh tema yang digunakan antara lain:
“Let’s Go to the Zoo” (mengenal nama-nama binatang dan aktivitas di kebun binatang), “Things Around You”
(mengenal benda-benda di lingkungan sekitar, seperti meja, kursi, papan tulis), “My Family”, “My Body”, atau “At
School”. Pemilihan tema disesuaikan dengan pendekatan kontekstual, agar mahasiswa terbiasa menyusun materi
yang dekat dengan pengalaman sehari-hari siswa SD.
v' Pendekatan Komunikatif dan Fokus Lisan
Simulasi dilaksanakan dengan pendekatan komunikatif (Communicative Language Teaching), yang mendorong
siswa (dalam hal ini mahasiswa yang berperan sebagai siswa) untuk menggunakan bahasa Inggris secara aktif
dalam situasi nyata atau semi-nyata. Aktivitas yang digunakan dalam simulasi antara lain tanya jawab sederhana
dalam bahasa Inggris, permainan kosa kata (vocabulary games), bernyanyi lagu tematik, bermain peran (role play)
dalam konteks tema yang dipelajari, dan menggunakan alat peraga atau flashcard untuk memperkuat pemahaman
visual dan lisan. Pendekatan ini menekankan pada keterampilan berbicara (speaking) dan pemahaman lisan
(listening), yang merupakan dua aspek dasar dalam pembelajaran bahasa Inggris di tingkat SD.
Refleksi Sederhana
Setelah setiap sesi simulasi, mahasiswa melakukan refleksi individu maupun kelompok mengenai pengalaman
mengajar, tantangan yang dihadapi, serta upaya perbaikan yang dapat dilakukan. Refleksi sederhana merupakan
bagian penting dari setiap sesi simulasi yang bertujuan untuk membantu mahasiswa memahami dan mengevaluasi
pengalaman belajarnya secara kritis dan konstruktif. Refleksi ini dilakukan baik secara individu maupun kelompok,
setelah kegiatan simulasi pengajaran selesai dilaksanakan.
v Refleksi Individu
Setiap mahasiswa diminta untuk menuliskan atau menyampaikan secara lisan tanggapan pribadi terhadap
pengalaman mereka selama menjadi guru maupun siswa dalam simulasi. Fokus refleksi mencakup:
e Perasaan dan kesan selama mengajar
e Apa yang berjalan baik dalam penyampaian materi
e Kesulitan yang dihadapi, seperti kendala bahasa, pengelolaan kelas, atau pemahaman siswa
e Strategi yang dapat digunakan untuk mengatasi masalah tersebut di sesi berikutnya
Refleksi ini membantu mahasiswa menyadari kekuatan dan kelemahan diri secara personal, sekaligus
menumbuhkan kesadaran metakognitif terhadap proses mengajar.
v Refleksi Kelompok
Setelah refleksi individu, setiap kelompok melakukan diskusi terbuka dan saling memberikan masukan.
Dalam sesi ini, mahasiswa:
o Memberikan umpan balik konstruktif kepada teman sekelompoknya
e Mendiskusikan hal-hal yang perlu diperbaiki secara teknis dan metodologis
e Menyusun strategi bersama untuk meningkatkan efektivitas pengajaran pada pertemuan selanjutnya
Kegiatan ini tidak hanya meningkatkan kemampuan evaluasi diri, tetapi juga melatih keterampilan kolaboratif,
empati, dan komunikasi akademik antar sesama calon guru.
v' Peran Dosen dalam Refleksi
Dosen pembimbing memfasilitasi proses refleksi dengan mengajukan pertanyaan pemantik dan
memberikan arahan agar refleksi mahasiswa lebih mendalam, fokus, dan mengarah pada solusi. Dosen
juga mencatat perkembangan keterampilan mahasiswa dari sesi ke sesi untuk memastikan peningkatan
kompetensi secara bertahap.
Evaluasi oleh Dosen Pembimbing
Dosen pembimbing memberikan umpan balik dan penilaian berdasarkan rubrik pengajaran yang mencakup
aspek perencanaan, penyampaian materi, pengelolaan kelas, serta penggunaan Bahasa Inggris yang komunikatif.
Evaluasi merupakan komponen kunci dalam pelaksanaan simulasi pengajaran, yang bertujuan untuk menilai sejauh
mana kompetensi mahasiswa berkembang, sekaligus memberikan umpan balik konstruktif guna perbaikan
berkelanjutan. Evaluasi ini dilakukan oleh dosen pembimbing secara sistematis menggunakan rubrik penilaian yang
telah disusun sebelumnya, dengan mempertimbangkan berbagai aspek penting dalam praktik mengajar.
v" Aspek yang Dinilai dalam Rubrik Pengajaran
Dosen membimbing menilai performa mahasiswa berdasarkan beberapa aspek utama berikut:
e Perencanaan Pembelajaran
Meliputi kemampuan mahasiswa dalam menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
sederhana, merumuskan tujuan pembelajaran yang jelas, memilih materi sesuai tema SD, serta
merancang aktivitas yang relevan dan menarik.
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e Penyampaian Materi
Menilai kejelasan dalam menyampaikan materi, penggunaan bahasa tubuh, intonasi, serta interaksi
verbal selama proses mengajar. Dosen juga mengamati apakah mahasiswa mampu menyampaikan
materi secara komunikatif, sesuai tingkat pemahaman siswa SD.
o Pengelolaan Kelas
Meliputi kemampuan mahasiswa dalam mengatur suasana kelas, menjaga perhatian siswa,
menangani gangguan kecil, serta mengatur waktu secara efektif selama simulasi berlangsung.
e Penggunaan Bahasa Inggris yang Komunikatif
Menilai sejauh mana mahasiswa menggunakan Bahasa Inggris secara aktif dan kontekstual dalam
kelas, baik dalam memberikan instruksi, menjelaskan materi, maupun menanggapi siswa. Penilaian
juga mempertimbangkan aspek pengucapan, kelancaran berbicara, dan kesesuaian struktur kalimat
dengan level SD.
v" Umpan Balik Konstruktif
Setelah simulasi selesai, dosen memberikan umpan balik secara langsung atau tertulis. Umpan balik
ini tidak hanya menunjukkan kekuatan mahasiswa, tetapi juga menyampaikan saran spesifik untuk
perbaikan. Tujuannya adalah agar mahasiswa:
e Menyadari aspek yang masih perlu ditingkatkan
e Termotivasi untuk mencoba pendekatan yang lebih efektif
e Meningkatkan kesadaran profesional sebagai calon guru
v" Monitoring Perkembangan
Penilaian dilakukan secara berkelanjutan dari satu sesi ke sesi berikutnya. Dengan demikian, dosen
dapat memantau perkembangan masing-masing mahasiswa dan memberikan bimbingan lanjutan yang
bersifat individual maupun kelompok. Penilaian yang digunakan oleh dosen pembimbing dalam
mengevaluasi simulasi pengajaran Bahasa inggris oleh mahasiswa calon guru sekolah dasar dengan
rentang skor sebagai berikut:

Tabel 1 Skor Total dan Interpertasi

Rentang Skor Kategori
21-24 Sangat Baik (A)

17 -20 Baik (B)

13-16 Cukup (C)

<13 Perlu Perbaikan (D)

Tabel 2. Rubrik penilaian simulasi pengajaran Bahasa inggris oleh calon guru PGSD

Aspek yang Indikator Skor 4 Skor 3 Skor 2 Skor 1 (Kurang) Nilai Nilai
Dinilai (Sangat Baik) (Baik) (Cukup) Kel.1 kel 2
Perencanaan Tujuan, materi, Rencana Rencana Rencana Tidak memiliki 4 4
Pembelajaran  media, dan lengkap, cukup kurang rencana atau
langkah terstruktur, lengkap lengkap atau rencana tidak
pembelajaran dan sesuai dan tidak terlalu  sesuai sama
sesuai tema dan  kurikulum; relevan, sesuai sekali
jenjang SD kreativitas namun dengan
tinggi kurang tema SD
inovatif
Penyampaian Kejelasan, Materi Penyampai  Materi Penyampaian 4 3
Materi struktur disampaikan an cukup kurang tidak jelas dan
penyampaian, jelas, runtut, jelas, terstruktur, membingungkan
interaksi dan namun penyampaia
interaktif; kurang n kurang
menarik variasi atau  menarik
perhatian kurang
siswa interaktif
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Pengelolaan Pengaturan Sangat Cukup Cukup Tidak mampu 4 4
Kelas kelas, mampu mampu banyak mengendalikan
manajemen mengelola mengatur gangguan kelas
waktu, respon kelas, kelas; ada kelas yang
terhadap siswa  menjaga sedikit tidak
ketertiban kendala ditangani
dan antusias  manajeme  efektif
siswa n waktu
Penggunaan Ketepatan Bahasa Cukup Banyak Tidak sesuai 4 3
Bahasa Inggris  struktur, Inggris tepat dan kesalahan konteks, banyak
pelafalan, dan komunikatif, komunikati dalam kesalahan, sulit
konteks struktur dan f, ada struktur/pel  dipahami siswa
penggunaan pelafalan beberapa afalan,
tepat, sesuai  kesalahan kurang
level SD minor sesuai
konteks
Kreativitas Penggunaan Media kreatif Mengguna  Media Tidak 4 2
dan Media alat bantu, dan relevan, kan media, kurang menggunakan
Ajar visual, atau mendukung namun relevan atau media sama
aktivitas pemahaman  belum tidak efektif  sekali
menarik materi dan maksimal digunakan
melibatkan dalam dalam
siswa secara  mendukun  pengajaran
aktif g
pembelajar
an
Refleksi dan Kemampuan Refleksi Refleksi Refleksi Tidak ada 4 3
Evaluasi Diri mengidentifikas mendalam, cukup baik, masih refleksi atau
i kelebihan, jujur, dan ada umum dan hanya sekadar
kekurangan, menyusun pengakuan  belum formalitas
dan rencana perbaikan kekurangan menyentuh
perbaikan konkret dan solusi hal
substansial
Skor Total 24 19
PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil evaluasi kegiatan simulasi pengajaran Bahasa Inggris yang dilakukan oleh dua kelas mahasiswa

calon guru Sekolah Dasar, diperoleh skor total sebagai berikut: Kelas 1 memperoleh skor 24 dan Kelas 2 memperoleh
skor 19. Penilaian ini didasarkan pada enam aspek utama, yaitu: perencanaan pembelajaran, penyampaian materi,
pengelolaan kelas, penggunaan bahasa Inggris, kreativitas media ajar, serta refleksi dan evaluasi diri.

Kelas 1 menunjukkan performa sangat baik di seluruh aspek. Mahasiswa mampu merancang rencana
pembelajaran yang lengkap dan sesuai jenjang SD, menyampaikan materi secara interaktif dan runtut, serta mengelola
kelas dengan tanggap dan responsif. Penggunaan bahasa Inggris juga komunikatif dan tepat secara struktur, sementara
kreativitas dalam media ajar mendukung pemahaman siswa. Refleksi yang dilakukan bersifat jujur, konkret, dan
mengarah pada perbaikan yang relevan. Hal ini menunjukkan kesiapan mahasiswa Kelas 1 dalam menghadapi praktik
lapangan secara nyata dengan tingkat kepercayaan diri dan kompetensi pedagogis yang tinggi.

Sementara itu, Kelas 2 menunjukkan performa baik, dengan capaian yang masih cukup kuat pada aspek
perencanaan dan penyampaian materi, namun terdapat beberapa area yang perlu ditingkatkan, khususnya dalam
kreativitas penggunaan media ajar dan refleksi diri. Mahasiswa di kelas ini cenderung menggunakan media yang
konvensional dan kurang variatif, serta menunjukkan refleksi yang belum sepenuhnya mendalam atau menyentuh
aspek substansial dari proses pembelajaran. Meskipun demikian, kelas ini tetap menunjukkan potensi yang baik untuk
dikembangkan lebih lanjut melalui bimbingan dan latihan berkelanjutan.

Secara keseluruhan, hasil penilaian menunjukkan bahwa pendekatan simulasi interaktif berbasis kelompok
mampu memberikan pengalaman belajar yang efektif dan bermakna bagi mahasiswa. Penilaian ini juga memberikan
gambaran konkret bagi dosen pembimbing dalam melakukan evaluasi proses serta penguatan aspek-aspek tertentu
untuk optimalisasi program pembelajaran ke depan. Selain mendukung peningkatan kompetensi mengajar mahasiswa,
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kegiatan ini juga mendorong pengembangan refleksi kritis dan kreativitas dalam konteks pembelajaran Bahasa Inggris
di tingkat Sekolah Dasar. Hasil pelaksanaan pengabdian ini menunjukkan bahwa pengabdian ini tidak hanya berdampak
pada peningkatan keterampilan mahasiswa secara langsung, tetapi juga memberikan kontribusi akademik dan
kelembagaan yang bersifat jangka panjang. Kegiatan ini menjadi jembatan antara teori dan praktik, sekaligus
membentuk ekosistem pembelajaran profesional di lingkungan kampus. Pelaksanaan program pengabdian ini telah
memberikan sejumlah hasil nyata dan manfaat strategis, baik bagi mahasiswa sebagai peserta utama, maupun bagi
dosen sebagai fasilitator sekaligus peneliti pendidikan.

Pertama, mahasiswa menunjukkan peningkatan kemampuan dalam merancang dan menyampaikan
pembelajaran Bahasa Inggris untuk jenjang Sekolah Dasar secara kontekstual. Melalui kegiatan simulasi, mahasiswa
belajar menyusun perangkat ajar yang sesuai dengan karakteristik siswa SD, memilih tema-tema yang dekat dengan
dunia anak, serta menggunakan pendekatan komunikatif yang mendukung pengembangan keterampilan lisan. Hal ini
menunjukkan peningkatan kompetensi pedagogis, khususnya dalam aspek perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran
Bahasa Inggris yang berbasis praktik.

Kedua, simulasi pengajaran terbukti memberikan bekal awal yang penting bagi mahasiswa dalam menghadapi
Program Pengalaman Lapangan (PPL) atau magang di sekolah. Mahasiswa menjadi lebih siap secara teknis dan mental
karena telah mengalami proses mengajar yang mendekati situasi nyata, mendapatkan umpan balik dari dosen maupun
teman sejawat, serta mampu melakukan refleksi untuk perbaikan diri. Peningkatan rasa percaya diri dan kesiapan
mengajar menjadi salah satu capaian signifikan dari kegiatan ini.

Ketiga, kegiatan ini juga memberikan manfaat akademik bagi dosen pembimbing. Seluruh proses simulasi yang
terdokumentasi dengan baik dapat dijadikan sebagai basis data praktik yang kaya dan relevan untuk dikembangkan
menjadi bahan ajar, modul mikro teaching, maupun artikel ilmiah di bidang pendidikan bahasa. Dengan demikian,
pengabdian ini tidak hanya berdampak pada penguatan kompetensi mahasiswa, tetapi juga mendorong produktivitas
akademik dosen dalam hal publikasi dan pengembangan keilmuan.

Secara keseluruhan, kegiatan ini berkontribusi pada penciptaan ekosistem pembelajaran yang mengintegrasikan
teori, praktik, dan refleksi kritis—sebuah pendekatan yang sangat dibutuhkan dalam pendidikan abad ke-21, terutama
dalam menyiapkan calon guru yang adaptif dan profesional.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian ini berhasil memberikan dampak positif dalam meningkatkan kompetensi mahasiswa
calon guru Sekolah Dasar, khususnya dalam aspek perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran Bahasa
Inggris. Melalui pendekatan simulasi interaktif berbasis kelompok, mahasiswa tidak hanya memperoleh pengalaman
praktis yang mendekati situasi nyata di kelas, tetapi juga meningkatkan keterampilan berbahasa Inggris secara
komunikatif. Kegiatan ini mendorong mahasiswa untuk lebih percaya diri, kreatif, dan reflektif dalam menjalankan peran
sebagai guru. Simulasi yang dilakukan secara bergantian antar kelompok menciptakan suasana belajar yang kolaboratif,
suportif, dan aplikatif. Selain itu, keterlibatan dosen sebagai pembimbing dan evaluator juga memperkuat proses
pembinaan akademik dan profesionalisme mahasiswa. Secara keseluruhan, pengabdian ini tidak hanya memberikan
manfaat langsung bagi mahasiswa, tetapi juga menghasilkan dokumentasi praktik yang potensial dikembangkan
menjadi bahan ajar atau publikasi ilmiah. Dengan demikian, kegiatan ini memberikan kontribusi terhadap penguatan
kapasitas calon guru sekaligus mendukung pengembangan mutu pendidikan dasar di masa depan.
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